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ABSTRAK 
 
 

Dhea Ramadani, (2023) : Implementasi Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah SMPN 2 Bangkinang Kota. 

 
Kegiatan supervisi pendidikan sangat diperlukan oleh guru, karena bagi 

guru yang bekerja setiap hari di sekolah tidak ada pihak lain yang lebih dekat dan 
mengetahui dari dalam segala kegiatannya, kecuali Kepala Sekolah. Guru 
merupakan salah satu faktor penentu rendahnya mutu hasil pendidikan. Dalam 
rangka pelaksanaan program supervisi pendidikan maka harus mencakup semua 
komponen yang terkait dan mempengaruhi terhadap keberhasilan program 
supervisi pendidikan. Keberhasilan tersebut dilihat dari komponen perencanaan, 
dan implementasi dari program supervisi pendidikan. Tujuan penelitian ini untuk 
mendiskripsikan dan menganalisis. Pelaksanaan supervisi kegiataan pembelajaran 
di SMPN 2 Bangkinang Kota. Pelaksanaan supervisi Kepala SMP 2 Bangkinang 
Kota. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Sumber data terdiri dari kepala sekolah dan guru di SMPN 2 
Bangkinang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka meningkatkan 
kompetensi guru diawali dengan: a) pelaksanaan  program supervisi Kepala 
sekolah ;b) Faktor pendukung yaitu budaya sekolah yang kondusif dan kepala 
sekolah memberukan motivasi dan memberikan semangat  dan faktor penghambat 
yaitu masih ada guru yang dating terlambar dan kepala masih keterbatasan waktu 
saat guru akan di supervisi,dengan beberapa teknik yaitu: teknik supervisi 
perorangan dan teknik supervisi kelompok. 

 
 

Kata Kunci: Pelaksanaan Supervisi, faktor, Kepala Sekolah, Guru 
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ABSTRACT 
 
 

Dhea Ramadani, (2023): The Implementation of Headmaster Academic 
Supervision at State Junior High School 2 
Bangkinang City 

 
Academic supervision is the supervisor's ability to carry out academic 

supervision of values and foster teachers to enhance the quality of the learning 
process carried out, so that it has an impact on the quality of student learning 
achievement.  The essence of implementing academic supervision is fostering 
teachers in increasing the learning process quality.  This research aimed at finding 
out the implementation of academic supervision at State Junior High School 2 
Bangkinang City.  The subject of this research was the headmaster as a 
managerial leader, and the object was academic supervision.  It was qualitative 
descriptive research.  The informants of this research were 3 persons—the 
headmaster, the vice of headmaster of curriculum affairs, and one of teachers.  
Observation, interview, and documentation were the techniques of collecting data.  
The research findings showed that 1) supervising learning activities carried out by 
the headmaster in order to improve teacher competence was begun with planning 
the headmaster supervision program, and 2) the headmaster supervision was 
implemented with several techniques-individual and group supervision 
techniques. 

 
 

Keywords: Planning, Supervision, Headmaster, Teacher 
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 ��خص

 

(: ����ذ ا�ش�اف ا�ك�د��ي ل���� ال��رسة ال��وس�ة �020ر�ض�ني، )د�� 

 ب����ة ب�ن�����نج 0الح�و��ة 
 

ا�ش�اف ا�ك�د�� ه� ��رة ا���ف ��ى ا����م ���ش�اف ا�ك�د�� ��ى ا���� 

ور���� ا����� �� أ�ل ��� ��دة ا������ ا�������� ا���ذة، ��ث ���ن �� ���� 

����ت ���� ا�����ذ. ����ذ ا�ش�اف ا�ك�د�� ه� ��ر�� ا����� ���ل ��ى ��دة 

أس�س� ��ى ��� ��دة ����� ا������. أه�اف هذا ا���ث ه� )أ( ����� ����ذ 

����� ��������ج، )ب( �����  2ا�ش�اف ا�ك�د�� � ا��رس� ا���س�� ا������ 

����� ��������ج. أ��اد  ��2س�� ا������ ����ذ ا�ش�اف ا�ك�د�� � ا��رس� ا�

ا���ث ���� ك��ئ� إداري و��ض�ع ا���ث ه� ا�ش�اف ا�ك�د��. هذا ا���ث ه� 

أشخ�ص، وه� ا���� و��ئ�  �3ث و��� ���� �� ��د ��ي ا���ث ��ل إ� 

����ق. �ظ�� ا���ج وأح� ����� ا��دة. ��� ا������ت، ���خ�م ����� ا��ا��� وا������ وا�

( ا�ش�اف ��ى أ���� ا������ ا�� ���م �� ا���� �� أ�ل ���1ئج هذا ا���ث أن: 

( ����ذ إش�اف ا���� ���ة ���2 ك��ءة ا���� ���أ ����خ��ط �����ج إش�اف ا����. 

 �����ت وه�: ����� ا�ش�اف ا���دي و����� ا�ش�اف ا�����.
 

    ا�ش�اف، ال����، ال�ع�مال�خ��ط، ال����ت ا�س�س�ة: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pelaksanaan dilembaga pendidikan sekolah merupakan suatu usaha 

yang dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia. Sekolah menjadi 

salah satu sarananya, dan guru sebagai tenaga pengajar di sekolah merupakan 

komponen utama sumber daya manusia, yang harus dibina dan dikembangkan 

secara berkelanjutan. Untuk mengawasi, mengevaluasi dan memperbaiki 

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru diperlukan adanya supervisi 

kepala sekolah. Kegiatan supervisi ini lebih jauh diharapkan mampu 

mengkonstruk mindset para guru supaya mempunyai komitmen sehingga 

mereka dapat melaksanakan fungsi dan tugasnya secara profesional.1 

Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan yang 

direncanakan dengan memberi bantuan teknis kepada guru dan pegawai 

lainnya dalam melaksanakan proses pembelajaran, atau mendukung proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional 

guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara efektif. 

Menurut Glikman, supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan 

membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses belajar 

mengajar demi pencapaian tujuan pengajaran. Sedangkan, Daerah menyatakan 

bahwa supervisi akademik merupakan upaya membantu guru-guru 

                                                      
1 Mayono, Dasar-dasar dan Teknik Menjadi Supervisor Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2010),hlm.54. 
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mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pengajaran.2 Supervisi 

merupakan suatu proses dan strategi yang dirancang secara khusus untuk 

membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari serta memahami 

tugas-tugasnya sehari-hari di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan 

dan kemampuanya untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua 

peserta didik dan sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif.3 

Berdasarkan pengertian supervisi tersebut dapat dipahami bahwa pelaksanaan 

supervisi dapat memberikan manfaat pada dua arah, yaitu guru yang 

disupervisi dan supervisor itu sendiri. 

Menurut peraturan perundangan No.19 tahun 2005 pasal 57 

menegaskan bahwa supervisi meliputi supervisi manajerial dan akademik 

dilakukan secara teratur dan berkesinambungan oleh pengawas atau pemilik 

satuan pendidikan dan kepala satuan pendidikan. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa yang diberi tugas oleh pemerintah untuk melakukan kegiatan 

supervisi terhadap kinerja guru adalah pengawas dan kepala sekolah. 

Supervisi dilakukan dalam rangka menjalankan tugasnya tersebut pemerintah 

telah menetapkan standart kompetensi yang harus dimiliki oleh kedua jabatan 

tersebut.  

Bagi kepala sekolah standar kompetensi yang dimaksud adalah yang 

termasuk dalam Permen Diknas No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/ Madrasah, bahwa ada 5 kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala 

                                                      
2 Dr.Mulyadi,M.Ps.I and Dr.Ava Swastika Fabriana,M.Pd.I, Supervisi Akademik 

konsep,teori,model perencanaan,and implikasinya (Malang:Madani,2018),hlm.1-2. 
3 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2017),h, 111. 



 

 

3 

sekolah yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi 

kewirausahaan, kompetensi supervisi dan juga kompetensi sosial.4 Berkaiatan 

dengan kompetensi supervisi inilah kepala sekolah harus berperan sebagai 

seorang supervisor yang bertugas membantu dan memfasilitasi guru dalam 

melakukan proses pembelajaran dengan baik dan benar. 

Supervisor mempunyai tanggung jawab untuk peningkatan 

kemampuan guru dalam mengelolaan kegiatan pembelajaran di sekolah serta 

mempunyai peranan yang sangat penting terhadap perkembangan dan 

kemajuan sekolah. Oleh karena itu, supervisor harus melaksanakan supervisi 

secara baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi serta teknik dan 

pendekatan yang tepat. Pembinaan-pembinaan yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap guru dapat meningkatkan kinerja guru dalam dunia pendidikan. 

Pembinaan peningkatan kinerja guru yang dilakukan kepala sekolah 

membantu guru untuk selalu melakukan inovasi pembelajaran kepada peserta 

didik sehingga nilai nilai pembelajaran dapat secara maksimal terserap dan 

membentuk kepribadian terbaik peserta didik. 

Supervisi akademik yang telah dilakukan kepala sekolah terhadap para 

gurunya akan membawa keuntungan dan pengaruh positif yaitu dapat 

meningkatkan meningkatkan kompetensi, memperbaiki metode pengajaran 

dapat sehingga dapat dikategorikan sebagai guru yang ideal di sekolah.5 

                                                      
4 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.13 tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah (Bandung: Citra Umbara, 2007). 
5 AliSudin, Implementasi Supervisi Akademik Terhadap Proses Pembelajaran diSekolah 

Dasar SeKabupaten Sumedang, Jurnal, Pendidikan Dasar ―Nomor, 2008, hlm.199 
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Supervisi akademik adalah kemampuan pengawas dalam melaksanaan 

pengawasan akademiknya nilai dan membina guru dalam rangkumen pertinggi 

kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan,agar berdampak terhadap 

kualitas hasil belajar siswa.penerapan Supervisi Akademik intinya adalah 

membina guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran.6 

Supervisi akademik yang dilakukan pengawasan dalam usaha upaya 

memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan 

jabatan dan perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan 

pembelajaran, bahan pengajaran, metode, evaluasi dan penilaian pengajaran. 

Kepala sekolah dalam melakukan supervisi akademik, diharapkan untuk 

mempertimbangkan hal-hal yang menjadi prinsip supervisi akademik yaitu 

mempertimbangkan hubungan konsultatif, kolegial, tidak hierarkis, 

melaksanakan manajemen yang demokratis,dan berpusat pada guru,serta 

dilakukan berdasarkan kebutuhan guru secara profesional. 

Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada 

seorang guru adalah bagian penting dari keseluruhan proses kinerja guru yang 

bersangkutan, karena hasil yang diperoleh dari kegiatan pengawasan menjadi 

dasar bagi pengembangan guru professional yang berkelanjutan.Pendekatan 

yang berarti untuk mengevaluasi supervisi akademik adalah alat yang tak 

ternilai bagi kepala sekolah, pengawas dan guru sendiri untuk mengatasi 

kebutuhan guru dalam pembelajaran dan untuk menembangkan 

profesionalisme 

                                                      
6 H.Nur Makhsun, Supervisi akademik, (Jawatengah:CV. Pillar Nusantara,2020),h.25 
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Kepala sekolah memiliki peran strategis untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di lembaga yang dipimpinnya. Kepala sekolah tidak hanya 

berperan sebagai pemimpin pembelajaran, tetapi lebih dari itu ia merupakan 

pemimpin keseluruhan fungsi-fungsi kepemimpinan dalam suatu sekolah 

seperti perencanaan, pembinaan karir,koordinasi dan evaluasi.7Apalagi, dalam 

era desentralisasi ini, kepemimpinan lembaga pendidikan dijalankan secara 

otonom yang memberikan keleluasaan kepada kepala sekolah untuk 

mengelola lembaga yang dipimpinya sesuai dengan visi kepemimpinanya. 

Kepala sekolah sebagai supervisor yang bijaksana harus mampu 

merencanakan apa yang akan dilakukan sebagai alternatif pemecahan 

permasalahan yang muncul dikalangan guru secara kooperatif dan saling 

bekerja sama dalam menyesuaikan rencana dan situasi baru yang muncul. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti dilakukan di SMP Negeri 

2 Bangkinang Kota, maka penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut :8 

1. Pelaksanaan supervisi masih bersifat umum sehingga para guru belum 

dapat manfaat dari kegiatan supervisi. 

2. Terdapat beberapa orang guru yang kurang disiplin 

3. Masih ada guru yang datang ke sekolah  terlambat 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Penelitian yang penulis lakukan mengenai implementasi Supervisi 

akademik SMP Negeri 2 Bangkinang Kota dengan melihat beberapa alasan, 

yaitu sebagai berikut: 

                                                      
7 Baharuddin, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Era Otonomi Pendidikan, Jurnal Al 

Harokah, Malang: Universitas Negeri Malang. Volume 63 Nomor 1 Januari-April (2006).hlm.19. 
8 Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 2 BANGKINANG KOTA yaitu bapak 

Syarifuddin, M.Pd,padatanggal24 Juni2022. 
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1. Penulis menemukan permasalahan terkait dengan Supervisi Akademik 

SMP Negeri 2  Bangkinang Kota. 

2. Penulis ingin mengetahui lebih lanjut permasalahan dan upaya yang 

dilakukan Supervisi Akademik SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis perlu menjelaskan istilah yang digunakan supaya tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda, yaitu sebagai berikut: 

1. Supervisi akademik  

Supervisi adalah suatu usaha layanan dan bantuan berupa 

bimbingan dari atasan (kepala sekolah) kepada personil sekolah (guru-

guru) dan petugas sekolah lainnya. Supervisor sebagai bertindak sebagai 

stimulator, pembimbing dan konsultan bagi guru-guru dalam perbaikan 

pengajaran dan menciptakan situasi belajar mengajar yang baik. Selain itu 

juga supervise diharapkan mampu membawa dampak perkembangan yang 

baik bagi kemajuan proses pengajaran melalui peningkatan kurikulum 

yang ada di sekolah sebagai salah satu sarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Akademik adalah keadaan orang-orang bias menyampaikan dan 

menerima gagasan, pemikiran, ilmu pengetahuan, dan sekaligus dapat 

mengujinya secaraj ujur, terbuka, dan leluasa. Sedangkan, kegiatan 

akademik adalah kegiatan pembelajaran di dalam atau diluar ruang kuliah, 
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studio ataul aboratorium, pengerjaan tugas-tugas, evaluasi pembelajaran, 

dan kegiatan administrasi yang menyertainya.9 

Supervisi akademik yaitu usaha untuk mendorong para guru 

mengembangkan kemampuannya agar dapat mencapai tujuan pendidikan 

secara efektif. Supervisi adalah tindakan yang diambil untuk memantau 

bawahan atau guru dalam memberikan dukungan dan kondusif atmosfir 

untuk  perbaikan pada proses pembelajaran. 

2. Kepala Sekolah 

Kepala madrasah atau kepala sekolah yaitu tersusun dari dua kata 

yaitu kepala dan sekolah. Kepala dapat diartikan sebagai ketua pemimpin 

dalam suatu lembaga. Sekolah merupakan suatu lembaga tempat 

bernaungnya peserta didik untuk memperoleh pendidikan formal. Adapun 

secara sederhana kepala sekolah dapat diartikan sebagai tenaga fungsional 

guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakan 

proses belajar mengajar.10 

 

D. Permasalahan 

1. IdentifikasiMasalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang,maka 

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Implementasi Supervisi Akademik  SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. 

b. Bagaimanakah pelaksanaan supervisi akademik SMP Negeri 2 

Bangkinang Kota. 
                                                      

9 Eko Putra Membara,Sistem Informasi Akademik Smp Negeri 2 Talang Empat Berbasis 
Web,Jurnal Media Infotama 10(1),2014,h.188. 

10 Maman Sutarman,Manajemen Pendidikan Usia Dini, (Bandung: Cv. Pustaka Setia, 
2016),h.19 
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c. Upaya Supervisi Akademik SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepala sekolah dalam melaksanakan 

supervisi akademik kepala sekolah. 

2. Pembatassan Masalah 

a. Implementaasi supervisi akademik kepala sekolaah SMPN 2 

Bngkinang Kota. 

b. Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah SMP Negeri 2 

Bangkinang Kota.  

 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah implementasi supervisi kepala sekolah SMP Negeri 2 

Bangkinang Kota? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat supervisi akademik  kepala 

sekolah SMP Negeri 2 Bangkinang Kota? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui Implementasi Supervisi Akademik di SMP Negeri 2 

Bangkinang Kota. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan Supervisi Akademik SMP Negeri 2 

Bangkinang Kota. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya 
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keilmuan dibidang pendidikan mengenai implementasi Supervisi 

Akademik. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi bagi perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Diharapkan mampu memberikan pengalaman terhadap peneliti dalam 

mengetahui Supervisi Akademik 

d. Diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan,sumber informasi,dan 

bahan referensi bagi penelitilain dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Supervisi Akademik 

Secara etimologi, istilah supervisi berasal dari bahasa inggris 

―supervision� yang berarti pengawasan. Pelaku atau pelaksananya disebut 

supervisor dan orang yang di supervise disebut subjek supervise atau 

supervise. Secara morfologis,supervisi terdiri dari dua kata, yaitu super 

(atas) dan vision (pandang, lihat, tilik,amati,atauawasi).Supervisi 

karenanya diberi makna melihat, melirik, memandang, menilik, 

mengamati, atau mengawasi dari atas. Pelakunya disebut supervisor,yang 

kedudukannya lebih tinggi atau diatas orang-orang yang di supervisi.11 

Supervisi pendidikan baik manajerial maupun akademik memiliki 

tujuan dan fungsi yang bermuara pada peningkatakan mutu pendidikan. 

Sebagaimana dijelaskan di atas, Supervisi akademik adalah serangkaian 

kegiatan membatu guru mengembangkan kemampuannya mengelola 

proses pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi 

akademik bertujuan untuk membantu guru-guru mengembangkan 

kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. Dengan Demikian berarti 

esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk kerja huru 

dalam mengelola proses pembelajaran melainkan membantu guru 

mengembangkan kemampuan profesionalismenya.12 

                                                      
11Sudarwan Dan imdan Khairil, Profesi Kependidikan,( Bandung:Alfabeta,2012),hlm.152 
12 Depdikna. Metode dan teknik supervisi.hlm 9. 
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Supervisi akademik tidak bisa terlepas dari penilaian unjuk kerja 

guru dalam mengelola pembelajaran. Apabila di atas dikatakan bahwa 

supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuanya mengelola proses pembelajaran, menilai  

Kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran merupakan salah satu 

kegiatan yang tidak bisa dihindarkan prosesnya.13 

Supervisi adalah sebuah proses yang berkelanjutan yang 

memberikan inspirasi, makna, membantu, umpan balik, dan semangat 

terhadap tujuan pendidikan. Sedangkan menurut Wiles mengartikan 

supervisi sebagai ―bantuan� dalam pengembangan situasi belajar mengajar 

yang lebih baik. Secara subtansi dapat dipahami bahwa keduapen dapat 

tersebut diatas memaknai supervisi sebagai kegiatan memberi bantuan 

terutama ditujukan kepada guru dan peserta didik agar proses belajar 

mengajar berjalan dengan efektif dan efesien dalam mencapai tujuan-

tujuan pendidikan. Supervisi sebagai prosedur member pengarahan dan 

mengadakan penilaian terhadap proses pengajaran yang dilaksanakan 

olehtenaga pendidik dalam meningkatkan profesionalismenya sebagai 

pendidik/pengajar.14 

Supervisi akademik yaitu usaha untuk mendorong para guru 

mengembangkan kemampuannya agar dapat mencapai tujuan pendidikan 

secara efektif. Supervisi adalah tindakan yang diambil untuk memantau 

bawahan atau guru dalam memberikan dukungan dan kondusif atmosfir 

untuk perbaikan pada proses pembelajaran. 

                                                      
13 Depdiknas,pedoman supervisi pengajaran (Jakarta: Dikjen Dikdasmen,2003),blm 2. 
14Mukhamad Ilyasin dan Nanik Nurhayati, Manajemen Pendidikan Islam,(Yogyakarta: 

Aditya Media Publishing,2012)h.226 
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Secara implisit, supervisi akademik memiliki wawasan dan 

pandangan baru tentang supervisi yang mengandung ide-ide pokok, seperti 

menggalakkan pertumbuhan profesional guru, mengembangkan 

kepemimpinan demokratis, melepaskan energi, dan memecahkan berbagai 

masalah yang berkaitan dengan efektivitas proses belajar mengajar. 

Supervisi akademik adalah kegiatan-kegiatan yang terencana 

seorang manajer melalui aktivitas bimbingan pengarahan, observasi dan 

evaluasi pada stafnya dalam melaksanakan kegiatan atau tugas sehari-

hari.15 

Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru semakin mampu 

memfasilitasi belajar bagi murid-muridnya.16 

2. Ruang Lingkup Supervisi Akademik 

Ruang lingkup supervisi akademik yang dimaksud di atas meliputi: 

a. Pertama, pelaksanaan K13 atau pelaksanaan kurikulum yang sedang 

dijalankan di sekolah. 

b. Kedua, persiapan, pelaksanaan,dan penilaian pembelajaran oleh guru. 

c. Ketiga, pencapaian standar kompetensi lulusan,standar proses,  

standarisidan peraturan pelaksanannya. 

d. Keempat, peningkatan mutu pembelajaran.17 

Ruang lingkup supervisi akademik diatas, bila dicermati ada 

beberapa aspek yang terkait dengan pelaksanaan supervisi, yakni (1) 

                                                      
15 Edy Sukamto, supervisi akademik kepala sekolah & kompetensi profesional guru (Jawa 

Barat:CV.Adanu Abimata,2020), hlm. 14. 
16 Depdiknas, motode dan teknik supervisi, hlm 9 
17 Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono,Supervisi,h.85-86 
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kurikulum, (2) persiapan sebelum guru melakukan pembelajaran, (3) 

melakukan pembelajaran sesuai kurikulum dan mengikuti standar yang 

telah ditetapkan atau sesuai peraturan (4) melakukan pengembangan atau 

inovasi pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif 

dan memberikan layanannya dalam pembelajaran dalamranah afektif, 

kognitif, dan psikomotorik. (5) penilaian/evaluasi. Kelima aspek ini harus 

di supervisi oleh kepala sekolah. 

3. Tujuan, Fungsi dan Sasaran Supervisi Akademik 

Setiap bidang kegiatan yang kita lakukan termasuk dalam bidang 

pendidikan tentu tidak lepas dari arah atau tujuan. Demikian juga dengan 

supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru. 

Pelaksanaan supervisi akademik akan bermakna dalam arti memiliki 

tujuan dan fungsinya apabila dilaksanakan sebagai suatu kegiatan sesuai 

dengan ketentuanyang ada, dalam hal ini adalah menurut undang-

undang,perarturan pemerintah maupun peraturan nmenteri seperti yang 

telah disinggung pada pokok bahasan yang terdahulu di atas. 

Dengan demikian peraturan-peraturan/ketentuan tersebut menjadi 

syarat bagi pelaksanaan supervisi akademik yang mengarah pada tujuan, 

fungsi dan sasarannya. Dalam kaitannya dengan supervisi akademik segala 

menyebutkan bahwa tujuan supervisi akademik adalah untuk membantu 

guru meningkatkan kemampuannya supaya menjadi guru yang lebih baik 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar atau pengajaran.18tujuan 

supervisi akademik secara khusus adalah: 

                                                      
18 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabet, 2009), 

hln.236. 
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a. Untuk meningkatkan kinerja peserta didik disekolah. 

b. Meningkatkan mutu kinerja guru. 

c. Meningkatkan keefektifan kurikulum. 

d. Meningkatkan keefektifan dan keefesienan sarana dan prasarana yang 

adadi sekolah. 

e. Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah, khususny adalam 

mendukung terciptanya suasana kerja yang optimal sehingga peserta 

didik dapa tmencapai prestasi belajar sebagaimana diharapkan. 

Tujuan supervisi akademik adalah memperbaiki situasi belajar 

mengajar, baik situasi belajar para siswa, maupun situasi mengajar guru. 

Wiles dan W.H. Burton sebagaimana dikutip oleh Burhanuddin 

mengungkapkan bahwa tujuan supervisi akademik adalah 

mengembangkan situasi belajar mengajar ke arah yang lebih baik. Tujuan 

supervisi akademik tidak lain adalah untuk meningkatkan pertumbuhan 

siswa dan dari sini sekaligus menyiapkan bagi perkembangan masyarakat. 

Ttujuan supervisi akademik (dalam hubungannya dengan tujuan 

pendidikan nasional) yaitu membina orang-orang yang disupervisi menjadi 

manusia-manusia pembangunan dewasa yang berpancasila.19 

Meningkatkan kualitas umum sekolah, khususnya pada kualitas 

pembelajaran yang menunjukkan keberhasilan lulusan.20 Mencermati 

uraian diatas, dapat dipahami bahwa supervisi akademik mengutamakan 

objek pada aspek-aspek yang langsung mengarah pada proses 

                                                      
19 N. A. Amarembun, supervisi penuntut para pemilik pengawas dan Guru-guru 

(Bandung: suri, 2000), Edisi ke-5hln.24-24. 
20Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: RenekaCipta,2006),hlm.41. 
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pembelajaran antara lain yang terjadi di kelas atau di luar kelas (di 

laboratorium). Dengan demikian dapat disimpulkan ada bebrapa tujuan 

supervisi akademik diantaranya: 

a. Untuk meningkatkan kinerja peserta didik di sekolah. 

b. Meningkatkan mutu kinerja guru  dengan memberikan layanan dan 

bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru. Misalnya dengan 

membimbing guru dalam penelitian khususnya penelitian tindakan 

kelas (PTK), mengaktifkan kelompok kerja guru dan lainnya yang 

dianggap mudah untuk dilaksanakan. 

c. Meningkatkan keefektifan kurikulum. 

d. meningkatkan keefektifan dan keefesienan sarana dan prasarana yang 

ada di sekolah. 

e. Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah, khususnya dalam 

mendukung terciptanya suasana kerja yang optimal sehingga 

pesertadidik dapat mencapai prestasi belajar sebagaimana diharapkan. 

f. Meningkatkan kualita sumum sekolah, khususnya pada kualitas 

pembelajaran yang menunjukkan keberhasilan lulusan. 

Dilain hal, selain supervisia kademik memiliki tujuan juga 

memiliki fungsi-fungsi supervisi dapat diartikan sebagai tugas aktif dari 

kegiatan supervisi yang dilakukan oleh seseorang sebagai supervisor. 

Dapat dipahami bahwa seorang kepala sekolah hendaknya selalu 

melaksanakan tugasnya dengan terus menerusatau berkelanjutan. Upaya 

yang telah dilakukan oleh seorang kepala sekolah tersebut tentu diperlukan 

perencanaan yang baik dan dapat dilaksanakan dengan baikpula. Sehingga 
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diharapkan kepala sekolah benar-bena rmemiliki fungsis ebagai pengawas 

atau supervisor pada satuan pendidikan yang ia pimpin.ada lagi disebutkan 

beberapa fungsi supervisi, yaitu fungsi control (control), fungsi dukungan 

(support), dan fungsi penghubung(liaison). 

Tiga fungsi supervisi yang disebutkan di atas dapat dipahami 

bahwa fungsi kontrol sangat penting bagi seorang kepala sekolah untuk 

melihat, memperbaiki kerja bawahannya apabila diperlukan, dalam hal ini 

adalah cara mengajar guru, bagaimana melengkapi administrasinya dan hal 

yang berkaitan dengan pendukungnya seperti situasi dan kondisi tempat 

mengajar guru. fungsi dukungan (support) dan fungsi penghubung 

(liaison), keduannya merupakan fungsi yangsaling mengikat dan 

menguatkan dalam arti tidak bisa dipisahkan dari sebuah kegiatan 

supervisi khususnya supervisi akademik. 

Fungsi dukungan dapat dipahami sebagai pemberian motivasi atau 

bantuanbaik berupa materil maupun moril. Bantuan yang sifatnya materil 

dapat diberikanberupa benda atau sarana dan prasarana belajar mengajar 

yang berfungsi untuk melancarkan jalannya proses belajar mengajar itu 

sendiri. Fungsi penghubung dapat dipahami sebagai usaha menempatkan 

proses pendidikan yang terjadi sebagaimana mestinya atau seperti yang 

diharapkan, baik oleh pembuat kebijakan maupun yang menjalankan 

kebijakan 

Dari beberapa pendapat yang mengutarakan fungsi supervisi 

akademik diatas, maka dapat diperoleh simpulan tentang fungsi supervisi 

akademik sebagaiberikut: (1) sebagai tugas aktif, (2) untuk memperbaiki 
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seni/tehnik mengajar, (3)untuk meningkatkan pelayanan kepada guru, (4) 

mengelola dan menyeleksi materipelajaran yang baik, (5) melakukan 

tesdan pengukuran, (6) penilaian terhadapguru, (7) pengontrolan, (8) 

dukungan, (9) penghubung. 

Sesuai dengan fungsinya, supervisi harus bisa mengoordinasikan 

semua usaha-usaha yang ada di Lingkungan sekolah. Ia bisa mencakup 

usaha setiap guru dalam mengaktualisasikan diri dan ikut memperbaiki 

kegiatan-kegiatan sekolah. Dengan demikian perlu dikoordinasikan secara 

terarah agar benar-benar mendukung kelancaran program secara 

keseluruhan. Usaha-usaha tersebut baik di bidang administrasi maupun 

edukatif, membutuhkan keterampilan supervisor untuk 

mengoordinasikannya, agar terpadu dengan sasaran yang ingin dicapai. 

Ireng Sutisna mengemukakan beberapa fungsi : 

1. Sebagai penggerak perubahan 

2. Sebagai program pelayanan untuk memajukan pengajaran 

3. Sebagai keterampilan dalam hubungan manusia 

4. Sebagai kepemimpinan kooperatif.21 

Dari berbagai pendapat mengenai tujuan dan fungsi supervisi di 

atas, maka dapat dipahami pula bahwa sasaran dari supervisi akademik 

adalah proses belajar mengajar yang dilakukan di kelas yang melibatkan 

guru dan peserta didik. Dengan demikian kegiatan supervisi sangatlah 

penting dalam upaya memberikan layanan yang terbaik bagi guru untuk 

                                                      
21 Ireng Sutisna, Administrasi dan supervisi pendidikan Dasar dan Teoritis Untuk Praktek 

Profesional ( Bandung: Angkasa, 1989), Edisi ke-5,jln. 27. 
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pengembangan kompetensi pedogogiknya (situasi belajar mengajar guru) 

di kelas. Sehingga kualitas guru maupun pesertadidik benar-benar seperti 

yang diharapkan. Artinya dilakukannya supervisi agar ada kesesuaian 

antara tujuan pendidikan nasional dengan proses pendidikan yang terjadi 

di lapangan. 

4. Pendekatan Supervisi Akademik 

Kepala sekolah sebagai supervisor, diharapkan dapat melaksanakan 

supervisi akademik dengan efektif, maka selain memahami hakikat,fungsi 

dan tujuan pengajaran, juga harus memahami pendekatan dan tehnik 

supervisi akademik. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor 

kepala sekolah hendaknya memperhatikan pendekatan yang digunakannya. 

a. Pendekatan Langsung(Direktif) 

Yaitu cara pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung 

Supervisor memberikan arahan langsung. Pendekatan ini dilakukan 

ketika guru mengalami kekurangan, maka perlu diberikan rangsangan 

agariabisa bereaksi.Pendekatan ini dapat dilakukan dengan perilaku 

supervisor, seperti; menjelaskan, menyajikan, mengarahkan,  memberi  

contoh,   menetapkan   tolok   ukur,   dan menguatkan.22 Supervisi 

rmengarahkan kegiatan untuk perbaikan pengajaran dengan 

menetapkan perangkat standar perbaikan, penggunaan sarana 

pengajaran,dan berbagai tuntunan pengarahan yang harus diikuti 

guru.23 

                                                      
22 Piet A. Sahertian, KonsepDasar & Teknik Supervisi Pendidikan,h.46. 
18 Luk-lukNur Mufidah, Supervisi Pendidikan,hln.40. 
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Beberapa guru memberikan reaksi yang menyenagkan terhadap 

pendekatan ini, sehingga menunjukkan perbaikan yang dapat diamati 

dalam proses instruksional. Disamping itu juga menemukan bahwa 

guru yang diklasifikasikan sebagai neorotic atau kecemasannnya 

rendah menurut scala kepribadian memberikan reaksi yang 

menyenagkan terhadap pola pendekatan inidan merasakan adanya 

perbaikan dan peningkatan prilaku instruksional dikelas.Brown 

menyimpulkan bahwa beberapa guru gampang patah semangat atau 

tidak mampu menerima kritikl angsung supervisor, seharusnya tidak 

perlukuatir melakukan supervisi direktif 

b. Pendekatan Tidak Langsung(Non-Direktif) 

Yaitu cara pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya 

tidak langsung. Perilaku supervisor tidak secara langsung 

menunjukkan permasalahan, tapi ia terlebih dulu memberi kesempatan 

sebanyak mungkin kepada guru untuk mengemukakan permasalahan 

yang mereka alami. Perilaku supervisor dalam pendekatan ini yaitu; 

mendengarkan, member penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan 

memecahkan masalah.24 

Tugas supervisor pada pendekatan ini adalah mendengarkan 

dan memperhatikan secara cermat akan keprihatinan guru terhadap 

masalah peningkatan pengajarannya dan sekaligus gagasan baru 

sebagai upaya baru untuk mengatasinya. 

                                                      
24 Piet A.Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan; Dalam Rangka 

Pengembangan Sumber Daya Manusia,(Jakarta: PT. Rineka Cipta,2008) hln.48 
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c. Pendekatan Kolaboratif 

Pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan yang 

memadukan cara pendekatan direktif dan non-direktif menjadi cara 

pendekatan baru. Pada pendekatan ini, supervisor dan guru bersama-

sama sepakat untuk menetapkan struktur, proses dan criteria dalam 

melaksanakan proses percakapan terhadap masalah yang dihadapi 

guru. Pendekatan ini berdasarkan pada psikologi kognitif, yaitu 

pendekatan pendekatan dalam supervisi berhubungan pada dua arah. 

Dariatas kebawah dan dari bawah ke atas, perilaku dari supervisor 

yaitu; menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, memecahkan 

masalah, dan negosiasi. 

Pengalaman mengajar guru memiliki peranan penting dalam 

menetapkan pilihan pendekatan supervisi. Para guru yang kurang 

bermotivasi dan kurang terampil memiliki kecenderungan untuk 

disupervisi dengan pendekatan direktif. Pendekatan supervisi tidak 

melihat masing-masing pendekatan sebagai pendekatan yang berdiri 

sendiri atau terpilah-pilah, melainkan pendekatan itu merupakan suatu 

kebulatan yang berada dalam satu kontinum. Jadi, proses supervisi 

berkembang dari yang direktif ke kolaboratif, sehingga mencapai non-

direktif sebagai dampak dari perkembangan dan perolehan belajar 

guru. 

Fungsi kepemimpinan sekolah memiliki dua dimensi, yaitu: 

pertama, dimensi direction yang berkenaan dengan kemampuan untuk 

mengarahkan dalam tindakan memimpin. Kedua, dimensi support yang 

berkenaan dengan dukungan atau keterlibatan langsung orang-orang yang 
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dipimpinnya dalam melaksanakan tugas pokok kelompok di suatu 

disekolah. 

5. Prinsip-prinsip supervisi akademik 

Untuk menjalankan tindakan-tindakan supervisi akademik 

sebaiknya, kepala sekolah hendaknya memerhatikan prinsip-prinsip antara 

lain: 

a. Supervisi hendaknya bersifat konstruktif,yaitu pada yang dibimbing 

dan diawasi harus menimbulkan dorongan untukbekerja 

b. Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang 

sebenarnya (realistis mudah dilaksanakan ) 

c. Supervisi harus dapat member perasaanaman pada guru-guru yangdi 

supervisi. 

d. Supervisi harus sederhana daninformal dalam pelaksanaan. 

e. Supervisi harus di dasarkan pada hubungan professional bukan atas 

dasar hubunganp ribadi. 

f. Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan,sikap dan 

mungkin prasangka guru-guru. 

g. Supervisi tidak boleh bersifat mencari kesalahan dan kekurangan saja. 

h. Supervisi tidak bersifat mendesak (otoriter), karena dapat 

menimbulkan perasaan gelisah dari guru-guru.25 

Selain hal di atas, berikut ini ada beberapa prinsip lain yang harus 

diperhatikan dan direalisasikan oleh supervisor dalam melaksanakan 

supervisi akademik, yaitu sebagai berikut: 

                                                      
25 Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 
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a. Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan 

kemanusiaan yang harmonis. Dalam pandangan Dood, hubungan 

kemanusiaan yang diciptakan harus bersifat terbuka, kesetiakawanan, 

dan informal. Hubungan demikian ini bukan saja antara supervisor 

dengan guru,melainkan juga antara supervisor dengan pihak lain yang 

terkait dengan program supervisi. Oleh sebab itu, dalam 

pelaksanaannya supervisor harus memiliki sifat-sifat, seperti sikap 

membantu, memahami, terbuka, jujur, ajek, sabar, antusias, dan penuh 

humor.26 

b. Supervisi harus dilakukan secara berkesinambungan perlu dipahami 

bahwa supervisi merupakan salah satu essential function dalam 

keseluruhan program sekolah.27 

c. Supervisi harus demokratis. Supervisi tidak boleh mendominasi 

pelaksanaan supervisi akademiknya. Titik tekan supervisi yang 

demokratis adalah aktif dan kooperatif. Supervisi harus melibatkan 

secara aktif guru yang dibinanya. Tanggung jawab perbaikan program 

supervisi sebaiknya direncanakan, dikembankan dan dilaksanakan 

bersama secara kooperatif dengan guru, kepala sekolah/madrasah, dan 

pihak lain yang terkait di bawah koordinasi supervisor. 

d. Program super harus integral dengan program pendidikan. Di dalam 

setiap organisasi pendidikan terdapat bermacam-macam sistem 

perilaku dengan tujuan sama, yaitu tujuan pendidikan. Sistem perilaku 

                                                      
26 Dood, primary school inspection in new countries, (London: Oxford University 

Press,1972), hlm 34 
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tersebut antara lain berupa sistem perilaku super akademik. Program 

supervisi integral dengan program pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam upaya perwujudan prinsip ini diperlukan hubungan yang baik 

dan harmonis antara supervisor dengan semua pihak pelaksana 

program pendidikan. 

e. Supervisi harus komprehensif. Program supervisi harus mencakup 

keseluruhan aspek pengembangan, walaupun mungkin saja ada 

penekanan pada aspek-aspek tertentu berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan pengembangan sebelumnya. Prinsip ini tiada lain hanyalah 

untuk memenuhi tuntutan tujuan supervisi. 

f. Supervisi harus konstruktif. Supervisi bukan untuk mencari kesalahan. 

Memang dalam proses pelaksanaan supervisi akademik itu terdapat 

kegiatan penilaian unjuk kerja guru, tetapi tujuannya bukan untuk 

mencayai kesalahan-kesalahannya. Supervisi akademik misalnya akan 

mengembangkan pertumbuhan dan kreativitas guru dalam memahami 

dan memecahkan problem-problem akademik yang dihadapi. 

g. Supervisi harus objektif. Dalam menyusun, melaksanakan, dan 

mengevaluasi, keberhasilan program supervisi harus objektif. 

Objektifitas dalam penyusunan program berarti bahwa program 

supervisi itu harus disusun berdasarkan kebutuhan nyata 

pengembangan sekolah/madrasah dan PAI. 

6. Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Setelah tujuan-tujuan pembinaan keterampilan pengajaran 

berdasarkan kebutuhan-kebutuhan pembinaan yang diperoleh melalui 
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analisis kebutuhan atas kepala sekolah menganalis setiap tujuan. Untuk 

menentukan bentuk-bentuk teknik dan media supervisi akademik yanG 

mampudigunakan. Teknik-teknik supervisi bila dikelompokkan menjadi 

dua kelompok, yaitu teknik supervisi individual dan teknik supervisi 

kelompok. Tujuan pengembangan strategi san media supervisi akademik 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Mendaftar pembinaan-pembinaan keterampilan pengajaran yang akan 

dilakukan dengan menggunakan teknik supervisi individual. 

b. Mendaftar pembinaan keterampilan  pengajaran yang akan dilakukan 

melalui teknik supervisi kelompok. 

c. Mendaftar mengidentifikasi dan memilih teknik dan media supervisi 

yang akan digunakan untuk keterampilan pengajaran guru yang 

diperlukan. 

7. Penilaian keberhasilan supervisi akademik 

Penilaian merupakan proses sistematik untuk menentukan tingkat 

keberhasilan yang dicapai. Dalam konteks supervisi akademik, penilaian 

merupakan proses sistematik untuk menentukan tingkat keberhasilan yanh 

du capai dalam pembinaan keterampilan pembelajaran guru.28 Tujuan 

penilaian pembinaan keterampilan pembelajaran adalah untuk: (1) 

menentukan apakah pengajar (guru) telah mencapai kreteria pengukuran 

sebagaimana dinyatakan dalam tujuan pembinaan, dan (2) untuk 

menentukan validitas teknik pembinaan dan komponen-komponennya 

dalam rangka perbaikan proses pembinaan berikutnya. 

                                                      
28 Depdiknas,supervisi Akademik dalam upaya peningkatan profesionalisme Guru,hlm 

48. 
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Prinsip dasar dalam merancang dan melaksankan program 

penilaian adalah bahwa penilaian harus mengukur performansi atau 

perilaku yang di spesifikasikan pada tujuan supervisi akademik guru. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

a. Katakan dengan jelas teknik-teknik penilaian. 

b. Tulislah masing-masing tujuan 

c. Pilihlah atau kembangkan instrumen-instrumen pengukuran yang 

secara efektif busa menilai hasil yang telah dispesifikasikan. 

d. Uji laporan untuk mengetahui validitasnya. 

e. Organisasikan, analisis, dan rangkumlah hasilnya.29 

8. Langkah-langkah Supervisi Akademik 

Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan dengan 

memberi bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

Kemendiknas. 

Supervisi akademik sebaiknya dilakukan dengan pendekatan 

supervisi klinis yang dilaksanakan secara berkesinambungan melalui 

tahapan pra-observasi, observasi pembelajaran, dan pasca observasi. Hal-

hal yang perlu diperhatikan pada tahap pra-observasi dan pasca observasi 

menurut priansa  

1. Pra-observasi 

Meliputi: menciptakan suasana akrab dengan guru, membahas 

persiapan dibuat oleh guru dan membuat kesepakatan mengenai aspek 

                                                      
29 Ibid. 
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yang menjadi fokus pengamatan, menyepakati iflstrumen observasi 

yang akan digunakan. 

2. Observasi (Pengamatan Pembelajaran) 

Meliputi: pengamatan difokuskan pada aspek yang telah 

disepakati, menggunakan instrumen observasi, instrumen perlu dibuat 

catatan (field notes), catatan observasi meliputi perilaku guru dan 

peserta didik,tidak menganggu proses pembelajaran. 

3. Pasca-observasi atau Pertemuan Balikan  

Meliputi: dilaksanakan segera setelah observasi, tanyakan 

bagaimana pendapat guru mengenai proses pembelajaran yang baru 

berlangsung, tunjukkan data hasil observasi (instrumen dan catatan), 

beri kesempatan guru mencermati dan menganalisis diskusikan secara 

terbuka hasil observasi, terutama pada aspek yang telah disepakati 

(kontrak), berikan penguatan terhadap penampilan guru, hindari kesan 

menyalahkan, usahakan guru menemukan sendiri kekurangannya, 

berikan dorongan moral bahwa guru mampu memperbaiki kekurangan, 

tentukan bersama rencana pembelajaran dan supervisi berikutnya.30 

 

9. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala madrasah atau kepala sekolah yaitu tersusun dari dua kata 

yaitu kepala dan sekolah. Kepala dapat diartikan sebagai ketua pemimpin 

dalam suatu lembaga. Sekolah merupakan suatu lembaga tempat 

bernaungnya peserta didik untuk memperoleh pendidikan formal. Adapun 

                                                      
30 Edy Sukamto,S.Pd, supervisi akademik Kepala sekolah & kompetensi profesional guru 

(Jawa Barat: CV.Adanu Abimata, 2020), hlm.21-23. 
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secara sederhana kepala sekolahdapat diartikan sebagai tenaga fungsional 

guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakan 

proses belajar mengajar.31 

Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh 

tanpa didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan, oleh sebab itu kepala 

sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal, sebab pengangkatannya 

melalui suatu proses danp rosedur yang didasarkan aras peraturan yang 

berlaku.32 

Kepala sekolah adalah pemimpin satuan pendidikan yang bertugas 

melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan,dan 

pelayanan tekhnis. Kepala sekolah adalah sebagai seorang pendidik, 

administrator, pemimpin dan supervisor, diharapkan dengan sendirinya 

dapat mengelola lembaga pendidikan kearah perkembangan yang lebih 

baik.33 

Dalam praktek organisasi kata pemimpin,mengandung konotasi: 

�menggerakan, mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, 

memberikan dorongan, memberikan bantuan, dan lainnya. Dari pengertian 

kepala sekolah di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa kepala 

sekolah yaitu seorang pemimpin yang memiliki kewajiban dan juga 

wewenang terhadap suatu lembaga atau sekolah guru maupun oleh 

                                                      
31Maman Sutarman, Manajemen Pendidikan Usia Dini,(Bandung:Cv. Pustaka Setia 

2016),h.19 
32Wahjoumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013)h.85 
33Marno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung: Refika Aditama, 

2013) h.33 
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pegawai tatausaha. Sehingga dengan kerja sama yang baik dapat 

menghasilkan pikiran yang harmonis dalam usaha perbaikan sekolah.34 

10. Tugas dan Peran Kepala Sekolah. 

Dalam mengembangkan mutu pendidikan di Taman Kanak-kanak 

seorang Kepala Sekolah mempunyai tugas dan peranan-peranan yang 

harus dijalankan. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus 

dapat mengenalkan dan mengerti berbagai kedudukan, keadaan, dan apa 

yang diinginkan, baik olehguru maupun oleh pegawai tata usaha. Sehingga 

dengan kerja sama yang baik dapat menghasilkan pikiran yang harmonis 

dalam usaha perbaikan sekolah. 

Tugas dan peran kepala sekolah dibagi menjadi tujuh pokok yaitu 

sebagai pendidik (educator), sebagai manajer,sebagai pejabat formal,dan 

sebagai supervisor, sebagai leader (pemimpin), sebagai innovator, serta 

serta sebagai motivator.Adapun penjelasan tugas dan peran-peran kepala 

sekolah tersebut diuraikan sebagai berikut: 

Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik) Pendidik yaitu orang 

yang mendidik sedangkan mendidik memberikan latihan (ajaran, 

pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran sehingga pendidikan  

dapat diartikan proses pengubahan sikap dan tingkah laku seorang 

ataukelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran 

danpelatihan. 

Kepala Sekolah (Manajer) Manajemen yaitu proses merencanakan, 
                                                      

 34 Marno,Op.Cit.h.36 
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mengorganisasian, pemimpin dan mengendalikan usaha anggota-anggota 

organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan adapun menurut Sroner ada 

delapan fungsi manajer yaitu: 

a. Kepala Sekolah bekerja dengan melalui orang lain Pengertian orang 

lain bukan hanya kepada guru melainkan parastaf,dan orangtua siswa. 

b. Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan 

Keberhasilan dan kegagalan bawahan adalah suatua dalah suatu 

cerminan langsung keberhasilan atau kegagalan seorang pemimpin. 

Dengan demikian kepal sekolah bertanggung jawab atas segala 

tindakan yang dilakukan oleh bawahan. 

c. Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang kepala sekolah harus 

mampu mengha dapi segala persoalan 

d. Kepala sekolah harus berfikir secara analistik dan konsepsional 

e. Kepala sebagai juru penengah 

f. Kepala sekolah sebagai politisi(politiciant) 

g. Kepala sekolah adalah seorang diplomat 

h. Kepala sekolah berfungsi sebagiapengambil keputusan35 

Kepala Sekolah sebagai seorang Pemimpin (Leadership) 

Kepemimpinan yaitu suatu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, 

oleh sebab itu kamampuan pemimpin secara efektif merupakan kunci 

untuk menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi keprmimpinan 

merupakan kepengikutan bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, 

itulah yang menyebabkan seorang menjadi pemimpin dengan kata lain, 

                                                      
35 Ibid,h.94 
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pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak adanya bawahan. Dengan 

uraian tersebut kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harusmampu : 

a. Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat 

danpercaya diri paraguru dan siswadalam tugas masing-masing. 

b. Memberikan bimbingan dan arahan kepada paraguru serta siswa dan 

memberikan dorongan dan memacu untuk berdiri didepan demi 

kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan. 

Adapun fungsi kepemimpinan kepala sekolah tersebut yaitu: 

a. Menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan yang bersifat memaksa 

atau bertindak keras terhadap guru dan siswa. 

b. Sebaliknya kepala sekolah harus mampu melakukan perbuatan yang 

melahirkan kemauan untuk bekerja sama dengan penuh semangat dan 

percaya diri terhadap guru dan siswa. Dengan cara meyakinkan para 

guru agar apa yang dilakukan itu benar,selain itu membujuk berusaha 

meyakinkan bahwa apa yang dilakukan itu benar. 

Supervisi akademik kepala sekolah mengacu pada sistem sekolah 

yang memiliki misi utama memperbaiki dan meningkatkan mutu akademik 

(―instructional supervision” atau “educational supervision”) merupakan 

istilah yang dimunculkan untuk me-reform atau mereorientasi aktifitas 

kepengawasan pendidikan kita yang dianggap lebih peduli pada 

penampilan fisik sekolah.pengelolaan dana,dan administrasi kepegawaian 

guru,bukan pada mutu proses dan hasil pembelajaran.36 

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi kepemimpinan tersebut 

                                                      
36 Iis Yeti Suhayati, Supervisi akademik kepala sekolah, budaya sekolah dan kinerja 

mengajar guru, Jurnal Administrasi Pendidikan,Vol 17.No 1 tahun 2013,hlm  89. 
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bahwa kepala sekolah dituntut untuk bertanggung jawab agar para guru 

menyadariakan tujuan kepala sekolah telah ditetapkan, dengan kesadaran 

tersebut para guru semangat melaksanakan tugas-tugas masing–masing dalam 

mencapai tujuan sekolah. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang diperlukan untuk 

perbandingandemi menghindari dari manupulasi atau punduplikasi terhadap 

sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang peneliti 

laksanakan benar-benar belum teliti oranglain. 

Berikut ini dipaparkan penelitian yang terdahulu ada kaitannya denga 

nmaksud menghindari duplikasi: 

1. Ma’ruf Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim pada tahun 2020, 

meneliti denganjudul Implementasi supervisi Akademik Oleh Pengawas 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI Tingkat 

Menenggah  Dikementerian Agama kabupaten Malang,Kesimpulan dari 

ini yaitu pendidikan sangatlah penting bagiinsan,pembelajaran yang 

menunjang dan membentuk insane dunia pendidikan ditingkat 

menengggah sangatlah penting karena sebagai bentuk dari mengerjakan 

amar ma’ ruf dan nahi munkar. Sehingga,dalam membetuk manusia yang 

cerdas dan berakhlatulkarimah harus meningkatkan kinerja guru 

pendidikan Agama Islam dengan cara adanya pengawas PAIS kementerian 

Agama Kabupaten Malang, dengan melakukan pendekatan, pelatihan, 

penilaian, dan bimbingan yang dilaukan oleh pengawas PAI Sagar kinerja 

guru lebih meningkat. 

Persamaan : Pokok pembahasan mengenai akademik supervisi 
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perbedaan: Penelitian yang akan diteliti berbeda,karena pada penelitian 

Ma’ruf meneliti Implementasi supervisi akademik pada kenerja guru 

sedanglkan peneliti berfokus pada implementasi Supervisi Akademik 

kepala sekolah. 

2. Vici Virma Agusti Universitas Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

padatahun 2018, meneliti dengan judul Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Oleh Kepala Madrasah Terhadap Proses Pembelajaran DiMTsn Situmbuk 

Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Data,kesimpulan pelaksanaan 

supervisi yang akan dilakukan oleh kepala sekolah terhadap proses 

pembelajaran di MTsN situmbuk sudah baik dari perencanaan,evaluasi dan 

tindak lanjut, namun dari segi pelaksaannya terkadang belum selesai 

dengan jadwalyang telak direncanakan ditandai dengan jadwal kepala 

madrasah berdempetan dengan jadwal supervisi. 

Persamaan: Pokok pembahasan mengenai pelaksanaan supervisi 

akademik terhadap proses pembelajaran. 

Perbedaan: Peneliti yang akan diteliti berbeda, karena pada peneliti 

ViciVi rma Agusti meneliti Pelaksaan,sedangkan peneliti berfokus pada 

implementasi Supervisi Akademik kepala sekolah. 

3. Musrimis IAIN Batu Sangkar pada tahun 2018, meneliti dengan judul 

Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di MTsN muhammadiyah Mualimin Tanjung Bonai, 

kesimpulan Implementasi supervisi akademik oleh kepala sekolah sedah 

mampu meningkatkan profesinalisme guru namun kendala kepala sekolah 

dalam mengimplemntasi supervisi akademik adalah darisegi waktu 
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pelaksaan yang terkadang tidak sesuai dengan jadwal yan telah 

direncanakan,karena berdempetan dengan kegiatan kepala madrasah 

lainnya minimnyas arana dan prasarana yangd imiliki madrasah. 

Persamaan: Pokok pembahasan mengenai Implementasi supervisi 

akademik kepala sekolah 

Perbedaan:  Peneliti yang akan diteliti berbeda,karena pada peneliti 

Musrimis meneliti implementasi supervisi akademik dalam 

meningkatkan profesionalisme guru, sedangkan peneliti 

berfokus pada implementasi Supervisi Akademik kepala 

sekolah. 

 

C. Proposisi 

Proposisi dalam kamus bahasa indonesia adalah rancangan terhadap 

sesuatu hal yang dapat dipercaya. Maka dengan adanya proposisi ini menjadi 

suatu rancangan yang dapat dipercaya atau yang dapat dibuktikan secara 

nyata. Konsep yang digunakan oleh peneliti mwmbherikan batasan terhadap 

suatu konsep teoritis agar tidak menjadi kesalahan dalam memahami materi 

sekaligus memudahkan peneliti.Kajian yang penulis lakukan adalah berkenaan 

dengan implementasi supervisi akademik kepala sekolah SMPN 2 Bangkinang 

kota. gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah SMPN 2 Bangkinag 

kota, indikatornya adalah sebagai berikut: 

Melalui kegiatan ini akan dapat diketahui kondisi nyata di lapangan 

mengenai implementasi supervisi akademik kepala sekolah SMPN 2 

Bangkinang Kota. Berdasarkan data yang dioperoleh kemudian akan dianalisis 

sehingga dapat diketahui kelemahan kepala sekolah dalam meningkatkan 
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kinerjanya dalam menjalani tanggung jawabnya. Setelah diketahui kelemahan 

dan kekurangannya,maka langkah berikutnya mencari dan merumuskan solusi 

atas masalah tersebut yaitu dengan membuat suatu rancangan meningkatkan 

kineja kepala sekolah dalam menjalani tanggung jawabnya. 

Adapun yang menjadi proposisi pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah 

a. Membimbing guru dalam menyusun silabus sesuai dengan standar 

isi,standar kompetensi dan kompetensi dasar serta prinsip- prinsip 

pengembangan KTSP 

b. Membingan guru dalam memilih dan menggunakan strategi, metode 

atau teknik pembelajaran 

c. Membimbing gureu falam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 

d. Memberikan motivasi pada guru untuk memamfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran 

e. Membimbing guru mengelola, merawat, mengembangkan dan 

menggunakan media dan fasilitas pembelajaran  

2. Evaluasi supervisi akademik kepala sekolah 

a. Bimbinngan menyusun perangkat penilaian pembelajaran  

b. Bimbingan dalam pembutan soal-soal pembelajaran 

c. Arahan dalam menggunakan strategi dan metode penilaian 

pembelajaran 

d. Arahan dalam memeriksa hasil jawaban pembelajaran 
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e. Membimbing dan mengolah dan analisis penelitian pembelajaran  

3. Tindak lanjut supevisi akademik  

a. Melakukan perbaikan dalam pembelajaran 

b. Memberikan penguatan 

c. Memotivasi 

4. Faktor pendukung  

a. Sarana dan prasarana memadai 

b. Budaya sekolah yang kondusif 

c. Persiapan dari guru yang akan di supervisi 

5. Faktor penghambat 

a. Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai 

b. Kurang disiplin nya guru 

c. Kurannya persiapan dari guru yang disupervisi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dilihat dari pendekatan analisinya dibagi menjadi dua yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.37Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

supervisi akademik kepala sekolah SMPN 2 Bangkinang Kota. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Bangkinang Kota. Pemilihan 

lokasi ini didasari atau persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh peneliti ada 

di lokasi ini dan dari segi tempat,waktu dan biaya peneliti sanggup untuk 

melakukan penelitian di SMPN 2 Baangkinang Kota. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah selaku 

pimpinan manajerial di SMPN 2 Bangkinang Kota, dan objek penelitian ini 

adalah supervisi akademik . 

 

D. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah selaku pimpinan menejerial di SMP Negeri 2 Bangkinang 
                                                      

37 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 
(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 2012),hlm.12. 
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Kota. Untuk menambah atau memperkaya informasi penelitian,maka penulis 

menetapkan informan tambahan yaitu waka kurikulum dan guru di SMP 

Negeri 2 Bangkinang Kota. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data,peneliti memakai beberapa teknik yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematika terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Dalam observasi ini penelitian akan belajar tentang perilaku, dan makna 

dari perilaku tersebut.38 Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 

ini bertujuan untuk mengetahui lebih dekat dan lebih mendalam tentang 

suatu objek yang akan diteliti. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data apabila 

penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti.39 Wawancara merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data dimana pewawancara (penelitiyang diberi tugas 

untuk melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan data 

mengajukan suatu pertanyaan kepada pihak yang ingin diwawancara.40 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan tentang peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data 

                                                      
38Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015), 

hlm.309. 
39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 194. 
40Ibid, hlm. 194 
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penelitian yang berupa dokumen-dokumen yang diperlukan, seperti 

deskripsi lokasi penelitian dan berkas-berkas lainnya yang terkait dengan 

penelitian. Dokumentasi adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data dan menganalisis sejumlah dokumen yang 

terkait dengan masalah penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan.41 

Analisisdata merupakan proses pencarian dan pengaturan secara sistematis 

hasil wawancara, observasi, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang 

dikumpulkan dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua 

hal yang dikumpulkan serta memungkinkan menyajikan apa yang 

ditemukan.42 Analisis data merupakan prosespencarian dan pengaturan secara 

sistematis hasil wawancara, observasi, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang 

dikumpulkan dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua 

hal yang dikumpulkan serta memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. 

Proses analisis data dimulai dengan menela’ah seluruh data yang 

tersedia dariberbagai sumber seperti wawancara, observasi, dan dokumen 

pribadi.43 Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, ada tiga tahapan 

yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu 

sebagai berikut:44 

                                                      
41 Ibid, hlm.224. 
42 Ibid, hlm.333. 
43LexyJ. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 247 
44 Sugiyono, Op.Cit, hlm.334 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan cara merangkum,memilh hal-hal yang 

pokok, dan memfokuskannya pada halyang penting dari hasil observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi yang telah dilakukan. 

2. Paparan Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya adalah paparan data,setelah data diperoleh, 

kemudian dipaparkan dengan cara uraian/ narasi (naratif), bagan, dan data 

yang telah diperoleh dari hasil dokumentasi dan observasi disajikan dalam 

bentuk table sehingga nantinya akan mudah untuk dipahami. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Veriving) 

Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah penarikan 

kesimpulan danverifikasi, yang bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah yang akan diajukan diawal. Dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah merupakan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan bias saja berubah apabila tidak ditemukannya bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, saat penelitian 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan masih akan 

berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 

 

G. Triangulasi Data  

Triangulasi data dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu.Triangulasi data 

dalam penelitian kualitatif terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data,dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

memeriksa datayang sudah diperoleh dari beberapa sumber. Data yang 

diperoleh dapat dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan dan kemudian di minta kesepakatan dengan beberapa sumber. 

2. TriangulasiTeknik 

Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

memeriksa datayang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk 

mengecek data bisamelalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bila 

dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersngkutan utnuk memastikan data mana yang dianggap sudah 

benar. 
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3. Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancra pada pagi hari 

ketika padasaat narasumber masih segar, karena dengan ini akan 

memberikan data lebih validsehingga kredibel. Selanjutnya dapat 

dilakukan dengan observasi, wawancara atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Simpulan umum penelitian menunjukan bahwa implementasi supervisi 

oleh kepala sekolah di SMPN 2 Bangkinang Kota telah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku disekolah. Kepala sekolah telah berupaya untuk 

melakukan perbaikan mutu supervisi kegiatan pembelajaran disekolah untuk 

membantu guru mengembangkan profesionalismenya. Simpulan umum 

tersebut didasarkan pada simpulan khusus sebagai berikut:  

1. Perencanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah sudah 

mengikuti kaidah sesuai denagn teori yang ada, terbukti kepala sekolah 

melaksanakan rapat dengan para guru dan staf tata usaha, untuk membuat 

jadwal supervisi, dan kepala sekolah juga membentuk tim pembantu 

supervisi yang terdiri dari kepala sekolah, sebagai tim pembantu supervisi.  

2. Dalam mengimplementasi kegiatan supervisi pembelajaran di SMP 2 

Bangkinang Kota, kepala sekolah dan tim pembantu supervisi melakukan 

penilaian terhadap guru di SMPN 2 Bangkinang Kota melalui kegiatan;  

a. Sebelum melakukan kunjungan kelas, kepala sekolah dan tim 

pembantu supervisi mengecek kelengkapan administrasi guru 

b. Pelaksanaan kunjungan kelas, pada pelaksanaan kunjungan kelas 

kepala sekolah I tim pembantu supervisi melihat guru menyampaikan 

materi 

c. Pasca kunjungan kelas. kepala sekolah dan tim pembantu supervisi 

menilai guru berdasarkan analisis kelengkapan dokumen perangkat 
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pembelajaran atau administrasi perencanaan pembelajaran dan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas sesuai dengan 

instrumen yang ada.  

d. Ada beberapa orang guru belum melengkapi administrasi kegiatan 

pembelajaraan, hal ini disebabkan oleh pergantian kurikulum 2013 (K 

13) dengan kurikulum 2006 ( KTSP 2006),  

e. Implementasi I pelaksanaan supervisi kegiatan pembelajaran di SMPN 

2 Bangkinang Kota belum terlaksana dengan baik, hal ini disebabkan 

oleh ketidak mampuan tim pembantu supervisi dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pembantu kepala sekolah (supervisor).  

f. Terdapat beberapa orang guru yang belum pemah di supervisi oleh 

kepala sekolah maupun tim pembantu supervisi.  

g. Harusnya kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan 

tim pembantu supervisi dapat mengakomodir semua masalah yang 

terjadi dalam kegiatan supervisi sehingga tujuan dari supervisi tersebut 

dapat tercapai. 

h. Kepala sekolah memberikan motivasi kepala bawahan atau guru. 

i. Terlambat masuk ke dalam kelas dan ada juga guru yang keluar 

sebelum jam kelas nya habis,jadi guru perlu pembinaan budaya kerja 

baru yang sesuai semangat dan professional dalam jam kerjanya. 

j. Keterbatasan waktu kepala sekolah hendak mensupervisi guru. 
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B. Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan 

beberapa saran tentang implementasi supervisi akademik kepala sekolah SMP 

Negeri 2 Bangkinang Kota : 

1. Kepada pihak kepala sekolah 

a. Pelaksanaan supervisi kegiatan pembelajaran hendaknya dilakukan 

secara rutin dan berkala, dimana setiap tahun paling sedikit dua kali, 

dimungkinkan seluruh guru mendapat supervisi.  

b. Pada pelaksanaan supervisi kelompok hendaknya, solusi yang 

diberikan oleh kepala sekolah dan tim pembantu supervisi dapat 

menjawab masalah yang terjadi pada saat supervisi dilakukan dan 

diklat yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan dinas pendidikan 

hendaknya berdasarkan kebutuhan-kebutuhan para guru, yang 

ditemukan pada pelaksanaan supervisi.  

c. Tim supervisi yang dikukuhkan oleh kepala sekolah hendak nya dalam 

melakukan supervisi pendidikan dengan baik. Untuk menjaga menjaga 

objektifitas supervisor, hendaknya tim pembantu supervisi 

menyebarkan angket kepada siswa untuk menilai secara jujur dan 

objektif performa guru dalam mengajar maupun dari kedisiplinan guru 

yang bersangkutan . 

2. Kepada pihak guru Hendaknya para guru lebih siap apabila dilakukan 

supervisi dan menepis anggapan bahwa supervisi pendidikan adalah 

kegiatan mencari-cari kesalahan. Karena dengan kegiatan supervisi 
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pendidikan para guru akan dapat mengetahui hal-hal apa saja yang sudah 

dilakukannya dengan benar dan hal-hal apa saja yang masih perlu 

diperbaiki lagi.  

3. Untuk peneliti lain Agar peneliti lain dapat mengkaji ulang penelitian ini 

dengan menggunakan teknik penelitian lain dan variabel yang berbeda 

misalnya kinerja guru atau prestasi kerja guru mengingat penelitian ini 

masih jauh dari sempuma. 
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Lampiran 1 
Transkip wawancara 

  : 
Nama Informan  : H.Syarifuddin,M.Pd 
Jabatan   : Kepala Sekolah  
Hari/Tanggal  : Selasa/31 Januari 2023 
Waktu   : 11:00 
Tempat   :SMPN 2 Bangkinang Kota 
NO Pertanyaan Jawaban 
1. Apa pandangan bapak terkait 

implementasi supervisi akademik 
di sekolah? 

Sudah berjalan dengan baik sesuai pedoman 
supervisi akademikk sesuai kurikulum yang 
berlaku dan permendikbud nomor 40 tahu 
2021 

2. Apa bapak dalam menyusun 
program supervisi di sekolah 
menggunakan pedoman/juknis 
supervisi akademik? 

Ya, saya sudah menyusun program supervisi 
sesuai degan pedoman yang telah di 
tentukan 

3. Apakah bapak membuat 
perencanaann program tahunan 
supervisi akademik? 

Ya, saya telah selalu membuat perencanaan 
priogram tahunan supervisi akaddemik di 
sekolah 

4. Apa faktor penghambat dan 
pendukung dalam pelaksanaan 
supervisi akademik di SMPN 2 
Bangkinang Kota? 

Mengalokasikan waktu untuk melakukan 
rencana tindak lanjut hasil supervisi sebagai 
faktor penghambat dan faktor pendukung 

5. Apakah bapak menyediakan hasil 
supervisi sebelumnya,sebelum 
melakukan supervisi ? 

Ya, sebagai acuan perbaikan progres 
supervisi akademik selanjutnya 

6. Apakah bapak mengemukakan 
sasaran-sasaran yang jelas sebelum 
melakukan supervisi? 

Ya, , saya menyediakan hasil supervisi 
bertujuan untyuk meminimalisir  hambatan-
hambatan yang terjadi 

7. Apa saja kebijakan-kebijakan yang 
bapak lakukan dalam 
implementasi supervisi akademik 
di sekolah? 

Menbentuk tim supervisor agar proses 
supervisi dapat berjaln dan terlakukan 
sessuai target supervisor dengan senior 
profesional 

8. Apakah bapak melakukan 
evakuasi kepada guru setelah 
melakukan supervisi akademik? 

Ya,saya selalu mmenjadwalkan nya 

9. Bagaaimana menurut bapak 
terhadap perkembangan 
impleentasi supervisi akademik 
dari tahun ke tahun? 

Terjadi peningkatan yang signifikan 

10. Apakah bapak melakukan tindak 
lanjut supervisi pada guru yang 
telah di supervisi? 

Ya ,sebagai bahan perbaikan di masa yang 
akan datang 

11. Apakah bapak mempertimbangka 
hasil penilaian supervisi dengan 
cara melakukan pembinaan? 

Ya, agar proses pembelajaran dapat 
tingkatkan mutu dan kuakitas sekolahnya 
 

 
  



 

 

Nama informan  : DD Ronal Putra,S.Pd 
Jabatan Informan : Waka Bidang Kesiswaan 
Waktu   : 08:00 
Tempat   :SMPN 2 Bangkinang Kota 
NO Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut bapaak bagaimana 

implementasi supervisi yany 
dilakukan oleh kepala sekolah ini? 

Supervisi di SMPN 2 BKN Kota sudah 
dijalankan sessuai dengan pedoman/juknis 
supervisi akademik,mulai dari kegiatan 
sosialisasi pembentukan tim hingga 
proses RTL 

2. Ap pandangan bapak terkait 
implementasi supervisi akademik di 
sekolah ini? 

Impleentasi supervisi ditujukan untuk 
memonitoring dan mengevakuasi 
keterlaksanaan PBM di kelas dengtan 
lebih efektif 

3. Menurut bapak apa saja keunggukan 
dalam pengembangan supervisi 
akademik di sekolah ini? 

Keuggulan : supervisi dijalankan secara 
sistematis dan terstruktur dengan 
pegawasan secara intensif oleh kepala 
sekolah 

4. Menurut bapak apakah supervisi 
akademik di sekolah ini telah sesuai 
dengan pedoman/juknis supervisi? 

Supervisi sudah terlaksana sesuai dengan 
pedoman/juknis. Hal ini dibuktikan 
dengan dokumen yang ada sudah lengkap 

5. Menurut bapak seberapa penting 
supervisi akademik di sekolah ini? 

Sangat penting,sehingga harus 
dilaksanakan secara berkata setiap 
tahunnya 

6. Bagaimana tindaka bapak jika 
supervisi di sekolah ini tidak sesuai 
dengan pedoman/juknis supervisi 
akademik? 

Solusinya : Berkoordinasi dengan kepala 
sekolah  dan pengawas pembinaan dan  
melakukan evaluasi kenerja terhadap tim 
supervisi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

 

Nama Informan  : Fadma Dewi 
Jabatan Imforman :Guru mapel  IPS 
Waktu   : 09:00 
Tempat   :SMPN 2 Bangkinang Kota 
NO Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana menurut ibuk dalam 

supervisi akademik di sekolah ini? 
Supervisi di SMPN 2 BKN Kota sudah 
bberjalan  dengan baik sesuai  prosesnya 

2. Menurut ibuk,apakah supervisi di 
sekolah ini telah sesuai dengan 
pedoman yang telah di tentukan 
supervisi akademik? 

Sudah sesuai dengan pedoman/juknis 
akademik 

3. Menurut  ibuk,masih adakah 
kekurangan dalam supervisi 
akademik di sekolah ini? 

Tidak ada,karena sudah dilaksanakan 
dengan baik 

4. Apa kendala yang ibuk temui di 
sekolah ini megenai supervisi 
akademik? 

Selama ini belum ada 

5. Bagaimana menurut ibuk jika 
supervisi di sekolah ini tidak sesui 
dengan pedoman supervisi 
akademik? 

Proses belajar mengajar tidak akan 
berjalan dengan baik dan lancar 
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